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Antidiebetic Activity Test of Ethanol Extract Kabau Root (Archidendron
bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) in Male Rats Induced by High Fat and
Fructose Diet

Dapid Caniago
08061281520070

ABSTRACT

Kabau plants (Archidendron bubalinum (Jack) 1.C. Nielsen) empirically
have been used as traditional antidiabetic drugs. The purpose of this research to
determine the characteristics of ethanol extract kabau root and to study the
antidiabetic activity of extract in type 2 diabetes mellitus rats induced by high fat
and fructose diet. Induction of high fat and fructose diet is done by giving fructose
1800 mg/kgBB and high fat (15% pork oil and 5% duck egg yolk) 15 g/rat for 30
days. Male Wistar albino rats are used as animal models which divide into 6
group, normal group (aquadest), negative control group (Na CMC 0,5%), positive
control group (Metformin 151,20 mg/kgBB), and 3 test group (ethanol extract of
kabau root 100, 200, and 400 mg/kgBB). The result of characterization of
moisture content 7,07%, loss on drying content 7,62%, ash content 11,02%, and
insoluble ash content in acid 6,41%. Phytochemical test ekstrak showed the
content of flavonoid, phenolic, saponin, tannin, and triterpenoid. Preprandial
blood glucose levels are measured using DTN-410-K photometer, on day 0, 30,
35, 40, and 45. The result of AUC30.45 and percentage of decreasing blood glucose
level for positive control group are 1727,01 and 73,29%, and 3 test group (100
mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB) are 1893,32 and 43,50%; 1849,14
and 51,41%; 1789,15 and 62,16%. This point indicate that ethanol extract of
kabau root has an antidiabetic activity and there is no significant difference
compared with metformin (p>0,05). According to the relation between percentage
of blood glucose level with dose, value of EDsg of ethanol extract of kabau root is
194,64 mg/kgBB.

Keyword(s): ethanol extract, kabau root, antidiabetic, characterization, high fat
and fructose diet



Uji Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Etanol Akar Kabau (4rchidendron bubalinum (Jack)
L.C. Nielsen) terhadap Tikus Putih Jantan yang Diinduksi Diet Tinggi Lemak dan
Fruktosa

Dapid Caniago
08061281520070

ABSTRAK

Tanaman kabau (4rchidendron bubalinum (Jack) 1.C. Nilesen) secara empiris telah
dimanfaatkan sebagai obat tradisional antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
karakteristik ekstrak etanol akar kabau dan mempelajari aktivitas antidiabetes ekstrak
terhadap tikus diabetes mellitus tipe 2 yang diinduksi diet tinggi lemak dan fruktosa. Induksi
diet tinggi lemak dan fruktosa dilakukan dengan pemberian fruktosa 1800 mg/kgBB dan
lemak tinggi (15% minyak minyak babi dan 5% kuning telur bebek) 15 g/tikus selama 30 hari.
Tikus putili jantan galur Wistar dibagi ke dalam 6 kelompok, yaitu kelompok normal
(akuades), kelompok kontrol negatif (Na CMC 0,5%), kelompok kontrol positif (Metformin
151,20mg/kgBB), dan kelompok perlakuan I —IIT (ekstrak etanol akar kabau dengan dosis
100, 200, dan 400 mg/kgBB). Hasil karakterisasi terhadap nilai kadar air 7,07%, susut
pengeringan 7,62%, kadar abu total 11,02%, dan kadar abu tidak larut asam 6,41%. Skrining
fitokimia ekstrak menunjukkan adanya senyawa flavonoid, fenolik, saponmin, tanin, dan
triterpenoid. Kadar glukosa darah preprandial divkur menggunakan fotometer DTN-410-K
pada hari ke 0, 30, 35, dan 45. Hasil AUC3045 dan persentase penurunan kadar glukosa darah
untuk kelompok positif yaitu 1727,01 dan 73,29%, serta 3 kelompok perlakuan (dosis 100
mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB) berturut-turut yaitu 1893,32 dan 43,50%;
1849,14 dan 51,41%; 1789,15 dan 62,16%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar
kabau memiliki aktivitas sebagai antidiabetes, dan tidak terdapat perbedaan signifikan
dibandingkan metformin (p>0,05). Berdasarkan hubungan persentase penurunan kadar
glukosa darah terhadap dosis, maka nilai EDso ekstrak etanol akar kabau adalah sebesar
194,64 mg/kgBB.

Kata kunci: ekstrak etanol, akar kabau, antidiabetes, karakterisasi, diet tinggi lemak dan
fruktosa

- Inderalaya, 29 Juli 2019
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes mellitus merupakan salah satu dari 10 penyakit penyebab
kematian secara global. Indonesia menempati peringkat 10 besar Negara dengan
angka penderita diabetes terbanyak dengan jumlah 10,3 juta atau 8,9 — 11,1%
penduduk umur 20 — 79 tahun menderita diabetes. Jumlah tersebut diperkirakan
meningkat pada tahun 2045 menjadi 16,7 juta atau 14,6 — 18,2 penduduk umur
20 — 79 tahun menderita diabetes (IDF, 2017).

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang ditandai dengan peningkatan
kadar glukosa darah dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein
yang dihubungkan dengan kekurangan secara absolut atau relatif dari kerja dan
atau sekresi insulin (Fatimah, 2015). Diabetes mellitus terbagi atas diabetes tipe 1,
diabetes tipe 2, diabetes gestational, diabetes tipe lain, dan pradiabetes (ADA,
2018). Diabetes mellitus tipe 2 merupakan tipe diabetes yang paling sering terjadi,
dimana 87 — 91% kasus diabetes merupakan diabetes mellitus tipe 2 (IDF, 2017).

Diabetes mellitus tipe 2 merupakan tipe diabetes yang terjadi karena sel-
sel sasaran insulin gagal atau tidak mampu merespon insulin secara normal.
Keadaan ini lazim disebut sebagai resistensi insulin, dimana resistensi insulin
banyak terjadi akibat dari obesitas (Fatimah, 2015). Obesitas merupakan salah
satu faktor risiko penyakit Diabetes tipe 2 yang disebabkan karena perubahan
gaya hidup masyarakat yang suka mengkonsumsi makanan tinggi lemak dan
fruktosa yang tidak diimbangi dengan aktivitas fisik yang cukup (Mutiyani dkk.,

2014).



Tujuan pengobatan penyakit diabetes adalah untuk mempertahankan
keseimbangan kadar gula darah normal dan mencegah atau meminimalkan
terjadinya komplikasi. Pada diabetes tipe 2 pengobatan diberikan dengan
antidiabetik oral untuk meningkatkan kurangnya sekresi insulin di dalam tubuh
atau meningkatkan sensitivitas terhadap insulin (Depkes RI, 2005). Penggunaan
bahan alam sebagai obat tradisional untuk mencegah dan mengobati penyakit
diabetes dianggap mempunyai risiko efek samping yang minimal sehingga
penggunaannya semakin meningkat (Ditjen PEN, 2014). Salah satu tanaman yang
dapat dijadikan obat antidiabetes adalah tanaman kabau.

Buah dari tanaman kabau berdasarkan penapisan fitokimia mengandung
alkaloid, saponin, dan flavonoid (Liliwirianis ef al., 2011). Penelitian Irawan ef al.
(2018) memperlihatkan bahwa ekstrak sekam biji tanaman kabau memiliki
aktivitas sebagai antioksidan dan juga menunjukkan aktivitas antimikroba
terhadap Bacillus aureus. Ekstrak dengan pelarut etil asetat, metanol, dan n-
heksan masing-masing menunjukkan aktivitas antioksidan dengan daya hambat
(ICso) sebesar 273,57 ppm, 324,913 ppm, dan 735 ppm.

Ekstrak etanol biji tanaman kabau yang mengandung flavonoid dan
fenolik dengan dosis 100, 200, dan 400 mg/kgBB berpengaruh terhadap
penurunan kadar gula darah mencit putih jantan yang diinduksi aloksan pada
diabetes mellitus tipe 1 (Wahidah dkk., 2018). Flavonoid berperan meningkatkan
sekresi insulin melalui regenerasi sel beta pankreas dan meningkatkan pemasukan
ion Ca** melalui kanal Ca sehingga ion Ca*" yang masuk mampu menginduksi
sinyal pelepasan insulin. Flavonoid juga berperan menstimulasi ekspresi GLUT 4

(Glucose Transporter 4) di otot, sehingga glukosa darah berkurang (Marella,



2017). Fenolik berperan sebagai antioksidan dengan mengikat radikal bebas
sehingga dapat mengurang stres oksidatif (Lin et al., 2016).

Data dan informasi terkait ekstrak tanaman kabau dan aktivitasnya sebagai
antidiabetes masih sangat terbatas. Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah
karakterisasi ekstrak etanol akar kabau dan uji efek pemberian ekstrak etanol akar
tanaman kabau terhadap penurunan kadar gula darah tikus. Etanol 70% digunakan
dalam proses ekstraksi dikarenakan etanol merupakan pelarut yang bersifat
universal dan memiliki polaritas tinggi sehingga dapat menarik senyawa yang
bersifat polar seperti flavonoid. Etanol juga memiliki titik didih yang rendah,
cenderung aman, dan tidak beracun apabila dibandingkan pelarut lain (Soviana,
2011).

Hewan uji dalam penelitian ini mengikuti prosedur pengkondisian diabetes
mellitus tipe 2 dengan cara pemberian pakan diet tinggi lemak dan fruktosa
(DTLF) yang mampu menginduksi resistensi insulin (Nugroho et al., 2012).
Pemberian DTLF dapat menurunkan jumlah ekspresi protein GLUT 4 penanda
resistensi insulin. Semakin sedikit ekspresi dari GLUT 4 maka semakin sedikit
penggunaan glukosa oleh jaringan, sehingga kadar glukosa dalam darah
meningkat (Syamsul dkk., 2011). Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi tentang karakteristik ekstrak etanol akar kabau, dosis efektif (EDso) dan
gambaran nilai AUC (4rea Under Curve) sebagai parameter penting antidiabetes.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat dirumuskan suatu
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol akar kabau?



1.3

1.4

Berapa nilai AUC (4drea Under Curve) yang dihasilkan sebagai indikator
efektivitas penurunan kadar gula darah tikus?

Berapa dosis efektif (EDso) ekstrak etanol akar kabau yang dapat
menurunkan kadar gula darah tikus?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :

Menentukan karakteristik ekstrak etanol akar kabau.

Menentukan nilai AUC ekstrak etanol akar kabau yang memiliki efek
penurunan terhadap kadar gula darah tikus.

Menentukan dosis efektif (EDso) ekstrak etanol akar kabau yang dapat
menurunkan kadar gula darah tikus.

Manfaat Penelitian

Penilitian ini diharapkan dapat menjadi database dan sumber informasi
untuk penelitian farmakologi bahan alam dari marga Archidendron
khususnya dari tanaman Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen.
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar dan dikembangkan lebih
lanjut dalam formulasi obat antidiabetik berbasis bahan alam sebagai
sediaan fitofarmasetik sehingga dapat digunakan dalam terapi

farmakologis.
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